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SUMMARY

HENDRO WIDYANTORO. Modification of Spirulina platensis Medium as an
Effort for Utilization of Waste Water of Catfish Farming (Supervised by
MARINI WIJAYANTI and SEFTI HEZA DWINANTI).

Utilization of waste water from catfish farming as Spirulina platensis
medium has direct impact on fish farmer income and lead to loss of environmental
pollution. The purpose of this study was to determine the best fertilizer
compotition that was made from technical fertilizer and waste water of cat fish
farming. This experimental was conducted at Aquaculture Laboratory, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. It used complete randomized design (CRD)
method which had five treatments and three replications, the waste water from
catfish pond (P), waste water from catfish pond + 25% technical fertilizer (Py),
waste water from catfish pond + 50% technical fertilizers (P,), the waste water
from catfish pond + 75% technical fertilizers (P3), the waste water from catfish
pond + 100% technical fertilizers (P4). The parameters of this study were
maximum density, specific growth rate of S. platensis, water qulity and
economical analysis. The results showed that the best maximum density of S.
platensis was P3 about 3.98 g L, and growth rate was equal to 2.80% day™. The
most significant parameter of water quality was ammonia which decreased until
82.78%. Besides, it was more beneficial than others based on Return
Cost Ratio (R/C ratio) and Benefit Cost Ratio (B/C ratio) which were 3.66 and
2.66 respectively.

Keywords: Waste water of catfish farming, modified technical media, Spirulina
platensis.



RINGKASAN

HENDRO WIDYANTORO. Modifikasi Media Spirulina platensis Sebagai
Upaya Pemanfaatan Air Limbah Budidaya lkan Lele (Dibimbing oleh MARINI
WIJAYANTI dan SEFTI HEZA DWINANTI).

Pemanfaatan air limbah budidaya ikan lele sebagai media kultur Spirulina
platensis dapat menjadi salah satu upaya peningkatan pendapatan petani ikan dan
mengurangi bahan pencemar dalam budidaya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui komposisi terbaik dari pupuk teknis dalam limbah air kolam
pembesaran ikan lele. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya
Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga
ulangan, yang terdiri dari limbah buangan air kolam ikan lele + 0% pupuk teknis
(Pg), limbah buangan air kolam ikan lele + 25% pupuk teknis (P;), limbah
buangan air kolam ikan lele + 50% pupuk teknis (P;), limbah buangan air kolam
ikan lele + 75% pupuk teknis (P3), limbah buangan air kolam ikan lele + 100%
pupuk teknis (P4). Parameter penelitian ini meliputi kepadatan maksimal, laju
pertumbuhan spesifik S. platensis, kualitas air dan analisis ekonomi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa kepadatan maksimal S. platensis terbaik dicapai
pada perlakuan P; yaitu sebesar 3,98 g L' dengan laju pertumbuhan yaitu sebesar
2,80% hari”'. Parameter yang paling signifikan dari kualitas air adalah amonia
yang mengalami penurunan sampai dengan 82,78%. Selain itu, keuntungan yang
lain berdasarkan Return Cost Ratio (R/C Ratio) dan Benefit Cost Ratio (B/C
Ratio) masing masing sebesar 3,66 dan 2,66.

Kata kunci: Air limbah budidaya ikan lele, media teknis modifikasi, Spirulina
platensis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatan budidaya ikan lele (Clarias sp.) menghasilkan limbah yang
berasal dari feses maupun sisa pakan ikan yang tidak termakan. Direktorat Jendral
Perikanan Budidaya (2014) melaporkan bahwa, selama kurun waktu 4 tahun
produksi ikan lele menunjukkan peningkatan produksi rata-rata 47,21% dan
capaian produksi ikan lele pada tahun 2013 mampu melampaui batas yang telah
ditetapkan dengan nilai capaian 108,35 % yang diikuti capaian produksi sebesar
140,86 % dari target. Hal ini tentunya akan mempengaruhi jumlah limbah yang
dihasilkan pada kegiatan budidaya ikan lele tesebut.

Menurut Gunadi dan Hafsaridewi (2008), sumber pencemaran yang perlu
mendapat perhatian salah satunya adalah limbah budidaya ikan yang dibuang
langsung ke perairan. Hal ini senada dengan Cao et al., (2007) yang menyatakan
bahwa pengolahan limbah yang tidak sempurna dalam perikanan budidaya
berkontribusi banyak terhadap kerusakan lingkungan. Menurut Amalia (2014),
kandungan limbah budidéya ikan lele sebagian besar terdiri dari amonia sebesar
6,12 mg kolam™ yang diantaranya mengandung unsur nitrogen. Kandungan
nitrogen dalam limbah disebabkan oleh pakan yang tidak dikonsumsi maupun
hasil metabolisme ikan itu sendiri. Sebesar 75% kadar nitrogen dalam pakan
berpotensi sebagai pemasok amonia ke dalam media air budidaya ikan (Gunadi
dan Hafsaridewi, 2008).

Pembuangan beban nitrogen ke lingkungan perairan menyebabkan
eutrofikasi, sehingga mengakibatkan terganggunya keseimbangan sistem perairan
yang pada akhimya berdampak buruk terhadap ekosistem perairan. Menurut Duda
(2006), dampak negatif penurunan kualitas lingkungan perairan akibat eutrofikasi
dapat menurunkan produktivitas hayati perairan, kerusakan ekosistem perairan
hingga penurunan nilai estetika. Sehingga pembuangan nitrogen ke lingkungan
perairan harus dikendalikan atau dikelola sebelum dibuang ke perairan.

Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan air

limbah kolam ikan lele yaitu dengan memanfaatkan limbah tersebut sebagai
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sumber bahan organik untuk memproduksi bloodworm (Larva chironomidae)
(Sulistiyarto, 2016). Selain itu pemanfaatan air limbah kolam ikan lele juga dapat
digunakan sebagai media tumbuh mikroalga. Berdasarkan penelitian Wuang e al.,
(2016) S. platensis dapat tumbuh dengan baik pada media pemeliharaan air
limbah kolam ikan patin. Hasil analisa di Balai Riset dan Standarisasi Industri
Palembang, limbah air kolam pembesaran ikan lele dengan padat tebar 115 ekor
m’> mengandung kadar nitrogen total 8,42 mg L, total organik karbon 12,45 mg
L, fosfat 0,06 mg L"'. Sementara itu kandungan nutrisi pada pupuk teknis untuk
budidaya S. platensis mengandung kadar nitrogen total 31,94 mg L™, total organik
karbon 24,05 mg L, dan fosfat 0,07 mg L. Berdasarkan data diatas, kandungan
nitrogen dan total organik karbon pada limbah air kolam pembesaran ikan lele,
lebih rendah dari media pupuk teknis, namun kandungan fosfat tidak jauh
berbeda.

Menurut Hadiyanto dan Azim (2012), untuk mengolah limbah cair organik
dapat menggunakan mikroalga karena mikroalga dapat dengan mudah
mengurangi limbah kembali ke alam sehingga menghasilkan buangan limbah
yang lebih aman. Limbah cair organik akan lebih aman dibuang ke lingkungan
setelah digunakan sebagai medium mikroalga, sementara biomassa yang
dihasilkan oleh mikroalga dapat difokuskan untuk pangan atau energi, sehingga
sinergi antara pengolahan limbah cair dan produksi biomassa dapat berjalan
dengan baik. Pada penelitian ini lebih difokuskan terhadap mikroalga Spirulina
platensis. Alasan utama pemilihan mikroalga S. platensis sebagai inokulum
dalam pemanfaatan limbah kolam ikan lele, karena harga jual S. platensis lebih
mahal dari pada mikroalga yang lain. Menurut Delrue et al., (2016) Berat kering
Spirulina perkilogram biasa dijual di Perancis dengan harga 150-200 Euro.
Menurut Afif dan Setiawan (2014), Spirulina yang siap untuk dijual di pasaran
seharga Rp 250.000/500 gram. Berdasarkan informasi harga Spirulina tersebut,
pemanfaatan limbah budidaya ikan lele sebagai media tumbuh Spirulina memiliki
peluang untuk menambah pendapatan petani. Berdasarkan uraian diatas
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komposisi pupuk teknis pada limbah air
kolam pembesaran ikan lele yang terbaik untuk memperoleh kepadatan maksimal,

laju pertumbuhan spesifik serta efesiensi biaya produksi S. platensis.
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1.2. Kerangka Pemikiran

Proses budidaya pembesaran ikan lele (Clarias sp.) menghasilkan limbah
berupa feses dan pakan yang tak termakan selama pemeliharaan. Hal ini dapat
memacu eutrofikasi apabila limbah tersebut masuk kedalam perairan umum.
Salah satu upaya yang dapat mengurangi resiko tercemarnya lingkungan akibat
kegiatan produksi pembesaran ikan lele adalah memanfaatkan limbah tersebut
sebagai media tumbuh Spirulina platensis. Hal ini dikarenakan limbah budidaya
ikan lele banyak mengandung unsur nitrogen dimana unsur tersebut merupakan
unsur penting untuk pertumbuhan alga. Selain itu pemanfaatan limbah untuk
memproduksi alga akan mampu meningkatkan pendapatan petani ikan lele.
Penelitian ini diharapkan dapat menentukan komposisi terbaik pupuk teknis yang

diberikan pada air limbah budidaya ikan lele sebagai media budidaya alga.

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi terbaik dari pupuk
teknis yang ditambahkan pada air limbah ikan lele sebagai media tumbuh
Spirulina platensis yang mampu menghasilkan kepadatan maksimal dari alga

tersebut.
1.4. Hipotesis

Modifikasi media dengan memanfaatkan limbah dan pupuk teknis dapat
memberikan pertumbuhan yang baik bagi Spirulina platensis.
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